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1. Pendahuluan 

Target utama dari pengabdian ini adalah terciptanya hubungan yang lebih baik lagi antara Politeknik 

Negeri Padang dengan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat. Jika pemecahan masalah 

ini berjalan lancar maka besar kemungkinan pihak DLH akan mencoba lagi bekerjasama lagi ke 

bagian yang lebih teknis lagi dengan pihak PNP menjelang beralihnya status PNP menjadi Perguruan 

Tinggi Badan Layanan Umum. 
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 Pengabdian ini berawal dari pertemuan dengan Dinas Lingkungan Hidup 

Sumatera Barat, saat pemaparan hasil penelitian pada Excavator CAT 

320D tentang pengamatan kondisi engine dan final drive dari S.O.S. Saat 

pemaparan hasil penelitian tahun 2023, pihak Dinas Lingkungan Hidup 

memaparkan atau meminta agar tim peneliti dari D3 Teknik Alat Berat  

PNP untuk melakukan penelitian atau pengabdian pada unit alat berat 

CAT 320D untuk melihat konsumsi bahan bakar melalui surat yang di 

tujukan langsung kepada Direktur Politeknik Negeri Padang Nomor 

660/247/UPTD-PS-2023. Tujuan pengabdian sesuai denga isi surat yang 

disampaikan, telah terjadi konsumsi bahan bakar yang lebih boros jika 

dibandingka dengan excavator yang sejenis. Terjadinya pemborosan pada 

unit alat berat bisa dilihat terlebih dahulu dari perubahan performance 

unit alat berat. Apabila performance suatu unit alat berat berkurang maka 

secara tidak langsung akan terjadi pemborosan pada penggunaan bahan 

bakar karena tidak optimalnya kerja engine. Langkah pertama yang 

dilakukan technical analisys 1 pemeriksaan secara visual yang terdiri dari 

pemeriksaan filter bahan bakar, tekanan bahan bakar, system injeksi, 

kompresi engine, sensor dan system control. Langkah berikutnya 

pemeriksaan technical analisys 2 berupa uji performance, pengecekkan 

performance unit dengan meggunakan ET Tool CAT. Hasil dari ET Tool 

berupa data saat uji full load, high idle, low idle dan total operating hours. 

Hasil yang diperoleh dari hasil pemeriksaan konsumsi bahan bakar sesuai 

dengan spesifikasi yang telah di tentukan..    
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Gambar 1. Diskusi Persiapan Pengabdian 

Dengan adanya pengabdian ini diharapkan mampu meningkapkan nilai PNP sesuai dengan 

penilaian yang diberikan oleh Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Kementrian 

Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia yang meliputi empat aspek, yaitu 

Sumber Daya, Manajemen PKM, Luaran Kegiatan PKM, dan Revenue Generating Income 

(pemasukan dana bagi PT)[1]. 

Tim peneliti dari Prodi D3 Teknik Alat Berat akan mencoba melakukan penyelesaian 

masalah berupa adanya perkiraan dari DLH tentang borosnya konsumsi bahan bakar alat berat CAT 

320D. Metode yang akan digunakan adalah pengecekan langsung pada excavator yang disebut diatas. 

Saat pemeriksaan akan diterapkan metode tujuh langkah dalam Troubleshooting yaitu : 1. Verifikasi 

keluhan pelanggalan (memastikan masalah terlebidahulu), 2. Melakukan pemeriksaan awal, 3. 

Menuliskan kemungkinan penyebab, 4. Menganalisa kemungkinan penyebab dan menentukan akar 

masalah, 5. Memperbaiki akar masalah, 6. Verifikasi (periksa) perbaikan, 7. catat keluhan, analisa 

dan perbaikan pada service report[2]. Pada langkah Kemungkinan kemungkinan terjadi bisa dilihat 

dari hal-hal yang berhubungan dengan proses pembakaran seperti : system fuel, system Intake, system 

exhaust dan pada system kerja piston dalam ruang bakar. 

Dari pengabdian ini berharap bisa memecahkan masalah yang menjadi kendalah bagi DLH 

selama ini sehingga kerjasama antara PNP dan PDL akan lebih bisa lagi berkembang kearah yang 

lebih dalam lagi khusunya dalam perawatan dan perbaikkan alat berat dimana banyak unit alat berat 

yang dimiliki oleh DLH yang perlu perawatan yang lebih baik lagi. 

2. Masyarakat Target Kegiatan 

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ke Dinas Lingkungan Hidup Sumatera Barat 

dilaksanakan di UPTD Persampahan kota Payakumbuh. Pengabdian lebih khusus lagi pada objek 

unit alat berat yang ada di UPTD tersebut, fokus pada pengabdian ini objek yang akan menjadi 

pembahasan secara teknis adalah pada unit excavator CAT 320D. Informasi yang langsung di dapat 

dari DLH melalui surat yang ditujukan ke Direktur Politeknik Negeri Padang, dimana pihak DLH 

meminta adanya peran serta dari Tim Peneliti Prodi Alat Berat untuk memecahkan permasalah yang 

terjadi pada salah satu unit excavator, yaitu ditemukannya penggunaan konsumsi bahan bakar yang 

lebih boros di bandingkan dengan alat berat yang sejenis lainnya. Langkah yang telah ditempuh pihak 

DLH berupa perbaikan oleh tim internal dan bahkan telah menghadirkan pihak ke tiga dalam 

penyelesaian masalah tersebut namun sampai surat di kirim ke Direktur PNP belum ditemukan akar 

masalah yang timbul akibat borosnya konsumsi bahan bakar tersebut. 

3. Metode Kegiatan Pengabdian  

1) Technical Analysis 1 

Technical Analysis 1 merupakan pemeriksaan secara visual pada sistem yang dilakukan tanpa 

memerlukan peralatan khusus. 
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Gambar 2. Technical Analysis 1 (Pengecekan visual) 

2) Technical Analysis 2 

Technical Analysis 2 merupakan pemeriksaan lanjutan TA 1 dengan menggunakan peralatan 

diagnostic khusus yang dilakukan apabila pemeriksaan TA 1 tidak mampu memberikan 

informasi yang diperlukan. 

 

Gambar 3. Technical Analysis 2 (Pengecekan  Performance) 
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4. Hasil dan Pembahasan 
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Gambar 3. Data Status Full Load 

Bagian ini menampilkan diagnostic clock (8076 hours), engine coolant temperature (70), 
engine oil pressure status (OK), engine speed (1865 rpm), fuel filter (OK), fuel/water seperator (OK), 
hydraulic pump 1 outlet pressure (11480 Kpa), hydraulic pump 2 outlet pressure (19128 Kpa), power 
shift pressure (815 Kpa), active diagnostic code present (NO), atmospheric pressure (92,5 Kpa), boost 
pressure (56 Kpa), desired engine speed (1901 rpm), desired fuel rail pressure (77164 Kpa), engine 
oil pressure (387 Kpa),engine oil pressure absolute (480 Kpa), fuel rail pressure (78124 Kpa). 
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Gambar 4. Data Status High Idle 

Bagian ini menampilkan diagnostic clock (8076 hours), engine coolant temperature (47), 
engine oil pressure status (OK), engine speed (1850 rpm), fuel filter (OK), fuel/water seperator level 
status (OK), hydraulic pump 1 outlet pressure (4497 Kpa), hydraulic pump 2 outlet pressure (4502 
Kpa), power shift pressure (2438 Kpa), active diagnostic code present (NO), atmospheric pressure 
(92,5 Kpa), boost pressure (13), desired engine speed (1855 rpm), engine oil pressure (417 Kpa), 
engine oil pressure absolute (510 Kpa), fuel rail pressure (53516 Kpa). 
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Gambar 5. Data Status Low Idle 

Bagian ini menampilkan diagnostic clock (8076 hours), engine coolant temperature (58), 
engine oil pressure status (OK), engine speed (988 rpm), fuel filter (OK), fuel/water separator level 
status (OK), hydraulic pump 1 outlet pressure (4124 Kpa), hydraulic pump 2 outlet pressure (4017 
Kpa), power shift pressure (3450 Kpa), active diagnostic codes present (NO), atmospheric pressure 
(92,5 Kpa), boost pressure (4 Kpa), desired engine speed (990 rpm) desired fuel rail pressure (31892 
Kpa), engine oil pressure (369 Kpa), engine oil pressure absolute (462 Kpa), fuel rail pressure (31804 
Kpa). 

 



Japepam: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 3 No. 2, Oktober 2024, PP. 53-64 

 

62 
*Korespondensi: 

Rino Sukma 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Padang, Jl. Kampus, Limau Manis, Kec. Pauh, Kota Padang, Sumatera Barat 25164, Indonesia 

Surel: rinosukma1977@gmail.com 

 

Gambar 6.  Data Total Operating Hours 

Bagian ini menampilkan total operating hours (8065 hours), total fuel (132915 Liter), total 
idle time (769:12 hours), total idle fuel (3041 Liter), percentage idle time (9,54%), average fuel rate 
(16,48 L/H). 



Japepam: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

Vol. 3 No. 2, Oktober 2024, PP. 53-64 

 

63 
*Korespondensi: 

Rino Sukma 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Padang, Jl. Kampus, Limau Manis, Kec. Pauh, Kota Padang, Sumatera Barat 25164, Indonesia 

Surel: rinosukma1977@gmail.com 

 

Gambar 7.  Data Rata-Rata Konsumsi  Bahan Bakar Secara Manual 

Dari data di atas rata-rata jam 202, sedangkan rata-rata pemakaian solar 4590 Jadi 4590 : 202 
= 22,72 (pemakaian solar), dianalisa secara actually bahwa 22,72 masuk specification pada posisi rpm 
high. 

Berikut adalah beberapa specification Fuel Consumption excavator 320D 

Tabel 1. Specification Fuel Consumption Excavator 320D 

Model Low Medium High 

 

320D 

liter U.S. gal liter U.S. gal Liter U.S. gal 

12.5 - 

15.5 

3.3 - 4.1 18.5 - 

21.0 

4.9 - 5.5 22.5 - 

25.0 

5.9 - 6.6 
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5. Kesimpulan 

Setelah data-data pengambilan solar di analisa terdapat rata-rata pengambilan solar 4590 dan 

hours/meter 202, jadi 4590 : 202 = 22,72 (pemakaian solar) selama 202 jam dan unit beroperasi pada 

rpm hight, sesuai specification rpm hight di perlukan 22- 25 liter. 
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